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MOTTO 

 

“Tidak harus lebih pintar dari orang lain. Kita hanya perlu lebih 

disiplin dari orang lain.” 

(Warren Buffet)1 

 

 

 

“ We don’t have to be smarter than other people. We just need to be 

more disciplined than other people.” 

(Warren Buffet) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 https://www.brilio.net/wow/97-kata-kata-motto-hidup-disiplin-bangkitkan-semangat-dan-

optimistis-211203f.html 
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ABSTRAK  

Laili, Zakiyah Nur, 2024 . Penerapan Program Pembiasaan Kamis Kreatif 

Sebagai Upaya Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa Di SDN 02 

Tawangsari Pujon Malang. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Ma’had Aly Al-Hikam Malang. Pembimbing: 

Dr. Siti Mutholingah M.Pd.I. 

Kata Kunci: Program Pembiasaan, Kedisiplinan 

            Rendahnya tingkat kedisiplinan siswa yang ditandai dengan minimnya 

kesadaran siswa untuk menaati tata tertib yang ada. Fenomena yang terjadi saat ini 

banyak guru yang merasa kewalahan dalam menghadapi siswa yang sulit diatur, 

sering membantah ketika diberi nasihat dan lain lain. Perlu menanamkan kegiatan 

yang positif agar siswa menjadi lebih disiplin, salah satunya yaitu melalui kegiatan 

pembiasaan kamis kreatif ini. 

            Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1.)  untuk mengetahui bagaimana penerapan 

program pembiasaan kamis kreatif sebagai Upaya dalam membentuk kedisiplinan 

siswa di SDN 02 Tawangsari Kec. Pujon, 2.) Untuk mengetahui bagaimana Hasil 

dari penerapan program pembiasaan kamis kreatif sebagai Upaya dalam 

membentuk kedisiplinan siswa di SDN 02 Tawangsari Pujon Malang. 

          Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis Studi Kasus (case study). Teknik pengumpulan datanya yaitu: 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu: 

Kondensasi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data yang 

digunakan yaitu: Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik dan Triangulasi Waktu. 

           Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Penerapan program 

pembiasaan kamis kreatif dapat dilakukan melalui kegiatan berikut ini: a) Senam, 

b) Menyanyikan lagu wajib nasional, c) Baris berbaris (PBB), d) Speaking 

Eanglish, e) Sarapan bersama. 2.) Hasil dari penerapan program pembiasaan kamis 

kreatif yaitu: a) Senam, nilai kedisiplinan yang dihasilkan yaitu disiplin waktu, 

disiplin menegakkan aturan dan disiplin sikap, b) Menyanyikan lagu wajib nasional 

menghasilkan kedisiplinan waktu, disiplin menegakkan aturan dan disiplin sikap, 

c) Baris berbaris (PBB) kegiatan ini dapat membentuk nilai kedisiplinan waktu, 

disiplin menegakkan aturan dan juga disiplin sikap, d) Speaking eanglish nilai 

disiplin yang dihasilkan yaitu disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan dan 

disiplin sikap, e) Sarapan bersama, hasil dari kegiatan ini yaitu disiplin waktu, 

disiplin menegakkan aturan, disiplin sikap dan disiplin beribadah. 
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ABSTRACT  

Laili, Zakiyah Nur, 2024. Application Of Creantive Thursday’s Breeding 

Program as an Effort in forming Student’s Discipline in SDN 02 

Tawangsari. Pujon Malang. Thesis. Teacher Education Madrasa 

Ibtidaiyah. STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang. Advisor: Dr. Siti 

Mutholingah M.Pd.I. 

Keywords: Breeding Program, Discipline 

           The low level of student discipline is characterized by the lack of student 

awareness to obey the existing rules. The current phenomenon is that many teachers 

feel overwhelmed in dealing with students who are difficult to manage, often argue 

when given advice and so on. It is necessary to instill positive activities so that 

students become more disciplined, one of which is through this creative Thursday 

habit activity. 

           The purpose of this study is to find out 1.) how the application of creative 

Thursday's breeding program is as an effort in forming student discipline at SDN 

02 Tawangsari Pujon Malang and 2.) to know how the results of the application of 

creative Thursday's breeding program are as an effort in forming student discipline. 

          The type of research used is to use a qualitative approach with the type of 

Case Study (study case). The data collection technique is: Observation, Interview 

and Documentation. The data analysis technique is: Data condensation, Data 

presentation and Withdrawal Conclusion. The validity of the data used is: Source 

Triangulation, Engineering Triangulation and Time Triangulation. 

         The results of this study indicate that: 1.) the implementation of the creative 

Thursday habituation program can be done through the following activities: a) 

Gymnastics, b) Singing the national anthem, c) Marching (PBB), d) Speaking 

English, e) Having breakfast together. 2.) the results of the implementation of the 

creative Thursday habituation program are: a) Gymnastics, the resulting discipline 

values are time discipline, discipline in enforcing rules and attitude discipline, b) 

Singing the national anthem produces time discipline, discipline in enforcing rules 

and attitude discipline, c) Marching (PBB) this activity can form the values of time 

discipline, discipline in enforcing rules and also attitude discipline, d) Speaking 

English the resulting discipline values are time discipline, discipline in enforcing 

rules and attitude discipline, e) Having breakfast together, the results of this activity 

are time discipline, discipline in enforcing rules, attitude discipline and worship 

discipline. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1.Surat Izin Penelitian  

 

Gambar 1.Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian  

 

Gambar 2 Surat keterangan Penelitian 
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Lampiran 3.Pedoman Wawancara  

a. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah dan guru: 

1. Penamaan pembiasaan kamis kreatif ini diambil dari mana? 

2. Bagaimana pelaksanaan/ penerapan dari program pembiasaan kamis 

kreatif ini, sebutkan dan jelaskan satu persatu? 

3. Apa hasil yang diperoleh dari adanya program pembiasaan kamis kreatif 

ini? 

b. Pedoman wawancara untuk siswa  

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan kamis kretaif ini? 

2. Apa hasil yang anda peroleh setelah melakukan pembiasaan kamis 

kreatif ini? 
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Lampiran 4.Catatan Lapangan 

Field Records  

Kode Field Records          : CL01 

Hari/Tanggal                     : Kamis 01 Agustus 2024 

Tempat                              : Ruang Kepala Sekolah  

Perihal                               : Wawancara  

Narasumber                       : Bapak Eko Siswanto S.Pd.SD  

                                             ( Kepala Sekolah SDN 02 Tawangsari ) 

 

Peneliti         : Penamaan pembiasaan Kamis Kreatif ini diambil dari 

mana? 

Narasumber : kalo istilah itu dulu kan sedang usum atau ngetren ya, 

kita membuat singkatan singkatan terkait hal hal yang menjadi 

program sekolah. Munculnya istilah duta, seperti duta kreatif 

duta inofatif kemudian menjadi selasa nasionalis, rabu inovatif, 

kamis kreatif, jumat agamis itu dalam rangka merangkum 

konsep untuk memudahkan cara kita mengingat dan 

mengimplementasikan atau itu temanya. 

Peneliti         : Bagaimana Pelaksanaan/penerapan dari program 

pembiasaan kamis kreatif ini, sebutkan dan jelaskan satu 

persatu? 

Narasumber         : guru akan memulai dengan aba aba bel atau instuksi 

untuk anak anak berkumpul kemudian mereka akan membentuk 

barisan secara keseluruan.kemudian mereka akan melaksanakan 

senam, senam yang dilakukan itu sebenarnya adalah hasil dari 



104 
 

karya seni anak anak, karena saya kepingin ada satu hari yang 

khusus untuk mengekspresikan seni anak anak baik nari puisi 

atau menyanyi Semua diberikan kebebasan untuk 

mengeekspresikan dirinya dan kebanyakan mereka memilih 

nari. Nahh dari situ kemudian kita memberikan wadah kepada 

mereka untuk menampilkannya dan diikuti oleh siswa yang lain 

yang pada akhirnya digunakan pada pembiasaan senam pagi itu. 

Kemudian kegiatan dilanjtkan dengan menyanyi lagu lagu 

nasional. selanjutnya melaksanakan baris berbaris ini secara 

berkelompok atau perkelas, kemudian bapak ibu akan memandu 

instruksi instruksi mulai dari yang sederhana sampai yang 

sedikit paling kompleks, misalnya sederhana kayak siap 

grak,lencang depan lencang kanan, istirahat ditempat, pokoknya 

yang berada pada satu tempat belum bergerak kemudian akan 

dilanjutkan ke yang sifatnya bergerak seperti maju jalan dua 

Langkah kedepan satu Langkah ke samping. namun biasanya 

yang sampai ke tahap itu Cuma yang kelas kelas besar yang kelas 

empat lima enam, dan untuk yang kelas satu dua tiga itu hanya 

sampai aba aba mereka merapikan meluruskan seperti siap grak 

balik kanan balik kiri, itu penting sekali untuk dipahami anak 

anak. Selanjutnya mereka melakukan pembiasaan Bahasa 

inggris. kegiatan speaking ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan menambah pemahaman kosa kata Bahasa 
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inggris. Kalo kemarin Bahasa inggris masuk kedalam kegiatan 

ekstrakulikuler mbak, kalo sekarang masuk pada Pelajaran 

intrakulikuler. Untuk mendorong anak anak agar memperbanyak 

dan menguasai kosa kata Bahasa ingris ini perlu kita tempuh 

dengan berbagai cara salah satunya melalui pembiasaan 

speaking English ini. Dan yang terakhir yaitu sarapan asal 

usulnya adalah dari pemerintah yang sekarang itu Namanya 

adalah Gerakan sekolah sehat. Nah dalam kegiatan Gerakan 

sekolah sehat ini memiliki lima sub kegiatan yaitu sehat gizi 

yang artinya mereka di bimbing untuk memahami nilai gizi pada 

setiap makanan, misalnya seperti nasi itu mengandung 

karbohidrat. Implementasinya yaitu dengan kegiatan makan 

Bersama itu. Kalau anjuran dari kemendikbud minimal 

seminggu sekali, kalau yang kita terapkan yaitu mereka setiap 

hari membawa bekal dari rumah dengan harapan untuk 

mengurangi mengkonsumsi makanan yang dibeli dari warung 

luar sekolah. Bekal yang dibawa anak anak itu harus bergizi dan 

seimbang mbak, artinya mengandung empat komponen penting 

seperti ada karbohidratnya ada proteinnya ada vitamin dan 

mineralnya yang semunya harus ada dalam menunya anak anak. 
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Peneliti    : Apa Hasil yang diperoleh dari adanya program 

pembiasaan kamis kreatif ini? 

Narasumber : hasil dari pembiasaan ini yaitu karakter atau sikap sesuai 

yang kita inginkan, kalau dari pembiasaan baris berbaris ini yang 

diperoleh yaitu anak anak jadi lebih mudah diatur atau 

dikondisikan. Mereka mampu menata dirinya dalam kelompok, 

tidak semrawut. Kalau senam yang didapat adalah mereka lebih 

aktif bergerak tentu ini membantu untuk menyiapkan kondisi 

fisik anak agar siap belajar. Seperti pembiasaan upacara itu kan 

mereka bisa mengenal lagu lagu kebangsaan, mereka tau yang 

Namanya pembukaan undang undang dasar, mereka bisa 

mengorganisasikan diri perkelas, menjadi petugas upacara yang 

tentunya mengarah pada sikap disiplin teratur dan nasionalis. 
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Kode Field Records          : CL02 

Hari/Tanggal                     : Kamis 01 Agustus 2024 

Tempat                              : Ruang Kelas 1 

Perihal                               : Wawancara  

Narasumber                       : Ibu Fitriantika Puspitasari, S.Pd 

                                             ( Guru Kelas 6 ) 

 

Peneliti          : Penamaan pembiasaan Kamis kreatif ini diambil dari 

mana? 

Narasumber : kamis kreatif sendiri itu diambil dari visi misi sekolah, 

kan visinya agamis nasionalis kreatif tanggung jawab inovatif 

dan cinta lingkungan. Jadi kita ambil kamis kreatif itu 

perwujutan dari visi yang kita laksanakan dalam pembiasaan itu. 

Peneliti         : Bagaimana pelaksanaan/ penerapan dari program 

pembiasaan kamis kreatif ini, sebutkan dan jelaskan satu 

persatu? 

Narasumber : untuk kegiatannya kita mulai dari bapak ibu menyambut 

di gerbang itu setiap hari kan ada guru piketnya kemudian kita 

mulai dengan pembiasaan senam pagi bersama Nah kegiatan 

senamnya itu juga dipilih anak anak sendiri, jadi anak anak yang 

membuat yang merancang kegiatannya dari hasil kreatifitas dan 

kolaborasi Bersama temannya kemudian hasil dari tari atau 

senam yang sudah dirancang anak anak tadi ditampilkan untuk 

kegiatan Bersama untuk kegiatan kamis kreatif ini, pemilihan 
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lagunya gerakannya juga dari anak anak jadi bapak ibu guru 

tinggal memandu dan mendampingi anak anak seperti itu. 

kemudian dilanjutkan menyanyikan lagu wajib nasional, 

pemilihan lagunya itu setiap satu minggu sekali itu ganti, jadi 

anak anak secara tidak langsung jadi hafal semua lagu nasional. 

Seperti hari ini tadi satu nusa satu bangsa minggu depan ganti 

halo halo bandung,biasanya seperti itu. Setelah menyanyikan 

lagu lagu nasional anak anak diajak speaking English kalau 

untuk yang Bersama sama yang klasikal untuk semuanya itu 

biasanya itu kita pilihkan kata yang sehari hari, misalkan 

kebalikan hot cool, kemudian on in, under nexs to, jadikan anak 

anak mengenal posisi kata kata bahasa inggris yang digunakan 

dalam kehidupan sehari hari. Jadi minimal sehari kita tambah 

satu kosa katanya, satu kosa baru. Jadi misalkan hari ini hot cool 

besoknya big small besoknya satu kata baru lagi. Jadi kosa 

katanya anak anak akan bertambah setiap harinya kemudian 

dikuatkan lagi pas kegiatan anak anak kumpul dengan satu 

kelasnya tadi dihubungkan dengan sesuai kegiatan dengan 

materi Pelajaran tadi Misalnya seperti tadi kelas lima, buka 

bukumu open the book kan itu pelajarannya kelas lima, jadi 

secara tidak langsung anak anak belajar tapi dengan kegiatan 

yang menyenangkan. Kalau kelas satu mungkin dengan 

permainan seperti mengenal angka mengenal warna mengenal 
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bentuk besar kecil , intinya kalau kegiatan pembiasaan diluar itu 

dengan permainan. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan baris 

berbaris pelaksanaan PBB dibagi perkelas, jadi guru guru 

memandu kan kemampuan setiap kelas ndak sama. Mungkin 

kalau kelas atas sudah bisa maju jalan, jalan ditempat, untuk 

kelas bawah masih berupa hormat yang benar itu 

gimana,istirahat ditempat yang benar itu bagaimana. Nah nanti 

naik lagi level selanjutnya kelas dua kelas tiga kita tambah lagi 

untuk melatih kemampuan anak anak. sebelum masuk kelaspun 

anak anak diajak berbaris, kegiatnnya untuk melatih kedisiplinan 

anak, belajar antri, tidak saling dorong . itu anak anak langsung 

diajak baris supaya masuknya disiplin. Kemudian juga biasanya 

ada tebak tebakan game kreatif dulu sebelum masuk sehingga 

anak anak termotivasi dan seneng masuk kelas itu. setelah 

selesai PBB anak anak masih dalam bentuk lingkaran 

didampingi bapak ibu guru kelas masing masing anak anak 

kemudian makan bekal bersama. programnya sebenarnya sudah 

lama mbak, sudah dari tahun tahun kemarin dilaksanakan. Terus 

sekarang diperkuat lagi dengan instruksi dari pemerintah yang 

Gerakan sekolah sehat, yang menginstruksikan agar tiap sekolah 

membawa bekal makanan sehat. Dengan membawa bekal kita 

harapkan Kesehatan anak anak lebih terjaga. Kita juga 

menganjurkan kepada wali murid yang disampaikan pada saat 
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rapat wal murid untuk membaawakan bekal makanan yang sehat 

yang memuat nasi sayur dan lauk pauknya bukan membawakan 

bekal jajan. 

Peneliti       : Apa Hasil yang diperoleh dari adanya program 

pembiasaan kamis kreatif ini? 

Narasumber   : untuk hasilnya yang kita rasakan ya, anak anak itu lebih 

disiplin kemudian anak anak juga jadi lebih kreatif, seperti 

senam tadi anak anak jadi lebih terpacu untuk menampilkan 

yang terbaik jadi kreatifitas anak anak terasah disitu. Kalau 

untuk sarapan sehat sendiri yang saya rasakan dikelas bawah itu 

anak anak jadi jarang izin karena kan kesehatannya anak anak 

itu jadi lebih terjaga dengan tidak jajan sembarangan 

tadi.kedisiplinannya juga terlatih dengan penanaman budaya 

positif  yang dilakukan secara ajek tadi, jadi kalau masuk kelas 

mereka mengerti oh baris dulu, Ketika ada bel anak anak juga 

langsung mengerti oh kalau dengar bel langsung baris kemudian 

senam dulu. Jadi anak anak dengan mengikuti alurnya tadi lama 

lamakan jadi kebiasaan. Jadi kalau masuk kelas ndak srondol 

srondolan lagi ndak rebutan lagi, kalau dikelas bawah seperti itu. 
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Kode Field Records          : CL03 

Hari/Tanggal                     : Kamis 01 Agustus 2024 

Tempat                              : Ruang Kelas 1 

Perihal                               : Wawancara  

Narasumber                       : Fatimah Kira Alayya ( Siswi Kelas 6 ) 

 

Peneliti          : Bagaimana Pelaksanaan Kamis Kreatif ini? 

Narasumber : untuk pembiasaan dihari kamis itu biasanya pada saat 

saya datang saya akan langsung bersalaman dengan guru yang 

ada di depan gerbang. Kemudian saya masuk kelas dulu 

menaruh tas sambil menunggu bel berbunyi. Setelah bel 

berbunyi saya cepat cepat ke lapangan untuk melakukan senam. 

Kemudian setelah senam biasanya dilanjutkan dengan 

menyanyikan lagu lagu kayak halo halo bandung gitu, terus saya 

berkumpul bersama teman satu kelas kemudian kita baris 

berbaris. Setelah itu kita pembelajaran Bahasa inggris sebentar 

kemudian makan bekal itu kak.  

Peneliti         : Apa yang anda peroleh setelah melakukan pembiasaan 

kamis kreatif ini? 

Narasumber : kalau PBB itu kita jadi bisa lebih disiplin, saya yang 

biasanya datang telat jadi bisa datang lebih awal saya yang 

biasanya kalau siap grak gerak gerak terus itu tuh saya jadi lebih 

bisa siap ndak banyak gerak ndak banyak bicara. untuk dari 

kegiatan senam itu yang saya dapatkan saya jadi lebih sehat, saya 

yang jarang gerak disini juga dilatih untuk gerak  kalau untuk 
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yang Bahasa inggris Ketika saya keluar terus ada orang asing 

bertanya meskipun saya kurang paham tapi setidaknya saya 

mengerti apa yang orang itu katakan contohnya kalau mau tanya 

toilet 
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Kode Field Records          : CL04 

Hari/Tanggal                     : Kamis 01 Agustus 2024 

Tempat                              : Ruang Kelas 1 

Perihal                               : Wawancara  

Narasumber                       : Alena Naswa Amelda S ( Siswi Kelas 6 ) 

 

Peneliti          : Bagaimana Pelaksanaan Kamis Kreatif ini? 

Narasumber : kegiatannya yaitu biasanya kita senam terlebih dulu kak, 

kemudian habis senam kita nyanyi lagu lagu nasional setelah itu 

kita baris berbaris bersama teman teman satu kelas kak, biasanya 

diajarkan langsung sama pak andik. Terus kita belajar Bahasa 

inggris juga kak, kita diberikan kosa kata yang sesuai dengan 

palajaran. Biasanya juga dengan nyanyi nyanyi kadang juga 

dengan permainan. Setelah itu kita makan bekal bersama sama 

kak, habis itu baris lagi terus masuk kelas.  

Peneliti         :Apa yang anda peroleh setelah melakukan kegiatan 

pembiasaan kamis kreatif ini? 

Narasumber : saya jadi lebih disiplin kak, saya yang biasanya datang 

terlambat karena rumahnya jauh jadi berangkatnya lebih pagi, 

ketika bel berbunyi saya juga jadi cepet cepet baris dilapangan 

tanpa disuruh gurunya. Saya juga yang biasanya ndak bisa 

anteng jadi lebih anteng kalo sudah dalam barisan. Terus kalo 

dulu kita masuk ke kelas itu rebutan, sekarang harus baris dulu, 

jadi ya tidak rebutan lagi kak 
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Kode Field Records          : CL05 

Hari/Tanggal                     : Kamis 26 Oktober 2023  

Tempat                              : SDN 02 Tawangsari Pujon Malang 

Perihal                               : Observasi Lapangan  

 

         Pada tanggal 26 Oktober 2023, Peneliti melakukan Studi 

Pendahuluan di SDN 02 Tawangsari. Adapun tujuan dari studi 

pendahuluan yaitu untuk mencari beberapa informasi terkait penelitian 

yang akan saya lakukan. Selain melihat secara langsung bagaimana 

proses pembiasaan yang dilakukan, peneliti juga sedikit melakukan 

wawancara guna untuk mendapatkan sedikit informasi baik tentang 

sekolah maupun tentang program pembiasaan yang dilakukan. Peneliti 

juga meminta izin kepada bapak kepala sekolah untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat izin 

penelitian dari kampus kepada pihak sekolah. 
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Kode Field Records          : CL05 

Hari/Tanggal                     : Kamis 01 Agustus 2024  

Tempat                              : SDN 02 Tawangsari Pujon Malang 

Perihal                               : Observasi Lapangan  

 

           Pada hari kamis tanggal 01 Agustus 2024, Peneliti melakukan 

Observasi sekaligus penelitian terkait program pembiasaan kamis 

kreatif. Peneliti melihat secara langsung bagaimana program 

pembiasaan ini dilaksanakan. Peneliti hadir dilokasi sebelum 

pembiasaan dimulai, kemudian peneliti melihat secara detail kegiatan 

kegiatan yang dilaksanakan seperti senam yang dipimpin oleh siswanya 

sendiri, posisi pada saat menyanyikan lagu nasional, bagaimana 

pelaksanaan baris beraris dan speaking englishnya, hingga bekal apa 

saja yang dibawa oleh siswanya. Peneliti juga melihat senam seperti apa 

yang ditampilkan oleh siswanya kemudian apa saja yang diajarkan 

dalam PBB dan dalam Speaking English. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap lingkungan sekolah serta sarana sarana 

yang ada di setiap sudut sekolah. Dihari yang sama juga peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber guna untuk 

memperoleh informasi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Lampiran 5 Data Penunjang  

 

Gambar 3 Struktur Organisasi di SDN 02 Tawangsari Pujon Malang  

 

Gambar 4 Data Guru dan Pegawai di SDN 02 Tawangsari Pujon 

Malang 
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Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
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Gambar 5 Visi Misi dan Tujuan Sekolah
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Profil Sekolah 

 

Gambar 6 Profil Sekolah SDN 02 Tawangsari  
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Data Keadaan Siswa  

 

Gambar 7 Data Peserta Didik  

 

Gambar 8 Rombongan Belajar  
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Lampiran 6 Dokumentasi  

 

Gambar 9. Wawancara Bersama Bapak Kepala Sekolah SDN 02 

Tawangsari Kec. Pujon 

 

Gambar 10 .Wawancara Bersama Ibu Guru Kelas 1 SDN 02 

Tawangsari Kec. Pujon  

 

Gambar 11 Wawancara Bersama Dengan Siswa Kelas 6 SDN 02 

Tawangsari  
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Gambar 12 Wawancara Bersama Dengan Siswa Kelas 6 SDN 02 

Tawangsari  

 
Gambar 13 Pembiasaan Senam Pagi  

 
Gambar 14 Pembiasaan Menyanyikan Lagu Wajib Nasional 
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Gambar 15 Pembiasaan Baris Berbaris (PBB) 

 
Gambar 16. Pembiasaan Baris Berbaris (PBB) 

 
Gambar 17 Pembiasaan Speaking English 
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Gambar 18 Pembiasaan Speaking English 

 
Gambar 19 Pembiasaan Sarapan Bersama  

 
Gambar 20 Pembiasaan Sarapan Bersama  
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RIWAYAT HIDUP 

 

         Skripsi ini ditulis oleh Zakiyah Nur Laili, 

yang lahir di Malang pada tanggal 17 Mei 2001. Ia 

adalah anak kedua dari tiga bersaudara. Ia tinggal 

di sebuah desa yaitu Dusun Manting, RT 13 RW 

03, Desa Tawangsari, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.  

          Peneliti menempuh Pendidikan pertama di RA Al-Mansuriyah 

kemudian di SDN 01 Tawangsari di desa Tawangsari. Kemudian ia 

melanjutkan Tingkat Tsanawiyah di MTSN Jombang Kauman (sekarang 

MTSN 07 Kediri) sekaligus menjadi santri di Ponpes Fathul Ulum 

Kwagean Kab. Kediri. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikannya di 

MA Bilingual Kota Batu dan berdomisili di Ponpes Daarul Falah 

(sekarang Ponpes Al-Mukhlisin) yang beralamat di Areng areng Kota 

Batu, dan lulus dari MA Bilingual pada tahun 2020. Tak berhenti sampai 

disitu, kemudian ditahun 2020 juga peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan studinya di STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang dan 

mengambil jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.  

         Demikian Riwayat hidup peneliti yang alhamdulillah telah 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar yang berjudul “Penerapan 

Program Pembiasaan Kamis Kreatif Sebagai Upaya Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Siswa di SDN 02 Tawangsari Kec. Pujon”. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 


